BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan mendeskripsikan pembahasan mengenai
pengaruh simbol agama Islam verbal dan simbol agama Islam non verbal terhadap
loyalitas konsumen muslim pada Waroeng Steak and Shake di Surabaya. Secara
sistematis dalam pembahasan ini akan diuraikan mengenai hasil penelitian,

temuan teoritis, dan keterbatasan penelitian.

Dalam memperoleh hasil penelitian, telah dilakukan penelitian dalam
upaya menemukan substansi dari permasalahan yang berkaitan dengan pengaruh
simbol agama Islam verbal dan simbol agama Islam non verbal terhadap loyalitas

konsumen muslim pada Waroeng Steak and Shake di Surabaya.

Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
kuisioner dengan menggunakan skala likert untuk menilai jawaban dari
responden, wawancara yang digunakan untuk mempertegas hasil penelitian, serta
dokumentasi yang diperoleh melalui buku, jurnal, leaflet, brosur maupun situs

internet yang menjadi referensi pendukung penelitian.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh dari data yang telah diolah adalah

sebagai berikut:
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A. Analisis Data Penelitian
1. Jenis kelamin
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini
jumlah responden perempuan lebih banyak daripada jumlah responden
laki-laki. Sebuah riset tentang perbedaan cara belanja laki-laki dan
perempuan menunjukkan bahwa laki-laki sering harus didorong untuk
menyentuh produk, sedangkan perempuan sering mengambil produk
tanpa didorong.* Kesenangan perempuan untuk berbelanja dan kesibukan
laki-laki memberikan dampak terhadap pengetahuan tentang Waroeng
Steak and Shake. Oleh karena itu peneliti mengambil jenis kelamin
sebagai salah satu acuan dalam penelitian ini.
2. Usia responden
Keinginan dan kemampuan konsumen berubah sesuai dengan usia.?
Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa usia antara 16-25 tahun mendominasi
jumlah responden, diikuti dengan usia 26-33 tahun dan kemudian usia di
atas 33 tahun. Penggolongan usia ini menunjukkan kelompok usia
responden dalam memperoleh pengetahuan simbol-simbol agama Islam di
Waroeng Steak and Shake yang selanjutnya akan meningkatkan loyalitas
konsumen.
3. Jenis pekerjaan
Pekerjaan pelanggan Waroeng Steak and Shake dikategorikan

menjadi 4 macam, yaitu pegawai negeri, pegawai swasta,

! Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13, (Jakarta: Erlangga,
2009), 237.
? Ibid., 236.
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pelajar/mahasiswa, dan wiraswasta. Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden adalah pelajar/ mahasiswa. Yang mana
mereka masih memiliki banyak waktu untuk sekedar jalan-jalan dan
menikmati makanan di luar rumah.
4. Lama jadi pelanggan
Loyalitas pelanggan merupakan dorongan perilaku untuk melakukan
pembelian secara berulang-ulang dan untuk membangun kesetiaan
pelanggan terhadap suatu produk maupun jasa yang dihasilkan oleh badan
usaha tersebut yang membutuhkan waktu yang lama melalui suatu proses
pembelian yang terjadi secara berulang-ulang.® Berdasarkan tabel 4.5
menunjukkan bahwa mayoritas pelanggan dalam waktu satu tahun,
terbanyak kedua lebih dari 2 tahun dan selanjutnya antara 1-2 tahun.
5. Penghasilan perbulan
Berdasarkan tabel 4.6 mayoritas responden berpenghasilan antara
Rp. 1.000.000,- sampai Rp. 2.000.000,- dan yang berpenghasilan lebih
dari Rp. 3.000.000,- memiliki prosentase paling sedikit. Pendapatan
seseorang dapat mempengaruhi tingkat konsumsinya, namun seperti pada
bahasan sebelumnya bahwa dilihat dari pekerjaan responden sebagian

besar adalah pelajar/ mahasiswa.

3 Trisno Musanto, “Faktor-Faktor Kepuasan Pelanggan dan Loyalitas Pelanggan:Studi Kasus pada
CV. Media Advertising Surabaya”. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol.6.
(September,2004), 128.
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B. Pengaruh Simbol Agama Islam Verbal dan Simbol Agama Islam Non
Verbal Secara Simultan Terhadap Loyalitas Konsumen Muslim pada
Waroeng Steak and Shake di Surabaya.

Berdasarkan hasil uji F (simultan) pada bab sebelumnya, diketahui nilai
Fhiung Sebesar 40,909 (lihat tabel 4.37) dan nilai Fpe Sebesar 2,97 dengan
taraf signifikansi sebesar 0,000. Karena Fhitung > Fraper (40,909>2,97) dan nilai
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Hy ditolak dan H; diterima, artinya
variabel simbol agama Islam verbal dan simbol agama Islam non verbal
secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
konsumen pada konsumen muslim Waroeng Steak and Shake di Surabaya.

Adapun pengaruh variabel simbol agama Islam verbal dan simbol
agama Islam non verbal secara bersama-sama terhadap loyalitas konsumen
juga dapat dlihat pada koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,676 atau
67,6% (lihat tabel 4.36) yang berarti hubungan simbol agama Islam verbal
dan simbol agama Islam non verbal secara bersama-sama terhadap loyalitas
konsumen termasuk kuat dan positif karena lebih dari 50%. Sedangkan nilai
koefisien determinasi (R Square R?) sebesar 0,458 atau 45,8% (lihat tabel
4.36) yang berarti sumbangan kedua variabel bebas yaitu simbol agama Islam
verbal dan simbol agama Islam non verbal terhadap variabel terikat yakni
loyalitas konsumen secara bersama-sama (simultan) sebesar 45,8%.
Sedangkan sisanya sebesar 54,2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel

lain diluar variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini.
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Perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
seseorang, kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan proses
pengambilan keputusan dalam mendapatkan, menggunakan barang-barang
atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi lingkungan.* Konsumen muslim
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tidak hanya sekedar memenuhi
kebutuhan individu (materi) tetapi juga mempertimbangkan pemenuhan
kebutuhan sosial (spiritual) sehingga nantinya bisa mencapai falah
(kemaslahatan dunia dan akhirat).

Loyalitas konsumen merupakan suatu kesetiaan pelanggan terhadap
suatu produk atau store dimana seorang pelanggan akan melakukan
pembelian kembali, konsumen akan melakukan pembelian melalui lini
produk, konsumen akan menyebarkan informasi yang positif secara lisan
kepada konsumen lain, konsumen memiliki kekebalan dari tarikan perusahaan
pesaing. Simbol-simbol keagamaan yang terdapat pada Waroeng Steak and
Shake merupakan faktor internal yang mempengaruhi konsumen muslim
loyal terhadap produk, pelayanan, maupun lingkungan fisik Waroeng Steak
and Shake di Surabaya. Obsesi dari pemimpin Waroeng Steak and Shake
yang ingin menjadi superbrand kuliner dari Indonesia yang mendunia, halal
dan toyyib dengan era spiritual management yang baik terbukti dapat
meningkatkan loyalitas pelanggannya.

Dari hasil kuesioner yang telah disebarkan, salah satu indikator dalam

loyalitas konsumen terdapat 7 responden yang menjawab sangat setuju dan 42

* Danang Sunyoto, Perilaku Konsumen dan Pemasaran, (Yogyakarta: CAPS, 2015), 4.
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responden yang menjawab setuju bahwa mereka selalu mengunjungi
Waroeng Steak and Shake, sedangkan 1 responden sangat tidak setuju, 1
responden tidak setuju, dan 49 responden menjawab ragu-ragu untuk selalu
mengunjungi Waroeng Steak and Shake. Setelah di analisis lebih mendalam
lagi mayoritas responden menjawab ragu-ragu adalah karena pelanggan
berusia antara 16-25 tahun sebanyak 54 responden (lihat tabel 4.4), yang
mana pada usia itu keinginan dan kemampuan konsumen mudah berubah-
ubah. Pembagian pasar berdasarkan perilaku (behavior) terbagi dalam tiga
kelompok, yaitu sharia loyalist, floating market, dan conventional loyalist.
Pelanggan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori floating market,
yaitu dalam mengkonsumsi suatu produk lebih disebabkan karena faktor
kualitas layanan maupun produknya, jadi konsumen menentukan
konsumsinya sesuai dengan keinginannya.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa loyalitas konsumen dapat
dipengaruhi oleh simbol-simbol keagamaan yang ada pada suatu produk, baik
yang berupa verbal maupun non verbal. Dan penelitian ini menghasilkan
simbol agama Islam verbal dan simbol agama Islam non verbal terhadap

loyalitas konsumen dikategorikan baik.
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C. Pengaruh Simbol Agama Islam Verbal dan Simbol Agama Islam Non
Verbal Secara Parsial Terhadap Loyalitas Konsumen Muslim pada
Waroeng Steak and Shake di Surabaya.

Pengaruh variabel bebas (simbol agama Islam verbal dan simbol agama
Islam non verbal) terhadap variabel terikat (loyalitas konsumen) secara
parsial atau individu dari hasil uji statistik dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Simbol Agama Islam Verbal

Berdasarkan hasil uji t pada bab sebelumnya diperoleh thiwng untuk
variabel simbol agama Islam verbal sebesar 7,919 (lihat tabel 4.38) dan
nilai tgape Sebesar 1,985 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 Karena
Thiung > Traver (7,919>1,985) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05
(0,000<0,05) maka Hy ditolak dan H, diterima, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan secara parsial antara variabel simbol agama Islam verbal
terhadap loyalitas konsumen pada konsumen muslim Waroeng Steak and
Shake di Surabaya.

Kemudian pada nilai koefisien regresi untuk variabel simbol agama
Islam verbal bernilai positif sebesar 1,390(lihat tabel 4.36), artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan simbol agama Islam
mengalami kenaikan 1%, maka loyalitas konsumen (YY) akan mengalami
peningkatan sebesar 1,390. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara simbol agama Islam verbal dengan loyalitas
konsumen, semakin naik nilai simbol agama Islam verbal maka semakin

meningkat nilai loyalitas konsumen. Dari uraian diatas maka dapat
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
parsial antara variabel simbol agama Islam verbal terhadap loyalitas
konsumen pada konsumen muslim Waroeng Steak and Shake di
Surabaya.

Yang dimaksud simbol verbal adalah simbol-simbol yang berupa
bahasa yang dituturkan oleh para pelaku di suatu objek. Simbol agama
Islam verbal yang ada pada Waroeng Steak and Shake yaitu suara adzan
yang dilantukan pada saat waktu sholat dan dilanjutkan membunyikan
lagu-lagu Islami, para pelayan yang ramah dalam melayani konsumen
dibuktikan dengan mengucapkan salam kepada setiap konsumen yang
datang.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa simbol agama Islam verbal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen pada
pelanggan muslim Waroeng Steak and Shake di cabang Surabaya.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, mayoritas responden dari penelitian
ini adalah perempuan sebanyak 66% atau 66 orang (lihat tabel 4.2),
berusia muda antara 16-25 tahun sebanyak 54% atau 54 orang (lihat tabel
4.3), dan berstatus sebagai pelajar atau mahasiswa 45% atau 45 orang
(lihat tabel 4.4), dimana mereka masih mempunyai banyak waktu untuk
sekedar jalan-jalan dan mencoba hal baru.

Kemudian dari hasil kuesioner yang telah disebarkan terdapat 52
responden yang menjawab ragu-ragu dan 45 responden yang menjawab

setuju pada indikator yang pertama pada simbol agama Islam verbal



95

bahwa Waroeng Steak and Shake memperdengarkan lantunan adzan
ketika waktu sholat sebagai pengingat untuk melaksanakan sholat.
Setelah peneliti melakukan wawancara secara mendalam kepada
pelanggan yang menjawab ragu-ragu karena sebagian besar dari mereka
adalah perempuan yang mana mereka merasa kurang nyaman apabila
sholat di tempat umum dengan berbagai alasan misalnya terlalu ribet
dengan jilbab yang dikenakannya, tidak membawa mukenah dan lain
sebagainya, sehingga mereka lebih memilih untuk menjawab ragu-ragu
meskipun mereka sangat setuju dengan Waroeng Steak and Shake yang
melantunkan suara adzan ketika tiba waktu sholat untuk mengingatkan
kepada pelanggan juga untuk melaksanakan sholat secara berjamaah.
Bukan hanya untuk pelanggan akan tetapi kegiatan ini juga untuk
mengingatkan kepada pegawai untuk segera meninggalkan pekerjaan dan
segera melaksanakan sholat. Hal ini sebagai pesan verbal kepada
pelanggan dan para karyawan sehingga musik yang ditimbulkan sebagai
simbol agama Islam yang melekat di restoran tersebut.

Pada indikator lain variabel simbol agama Islam verbal yaitu para
pelayan yang ramah dalam menyapa konsumen terdapat 5 responden
yang menjawab sangat setuju dan 54 responden yang menjawab setuju,
sedangkan 37 ragu-ragu, 2 tidak setuju, dan 2 responden sangat tidak
setuju. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa pelayanan yang ramah
yang termasuk indikator dalam simbol agama Islam verbal dapat

mempengaruhi loyalitas konsumen. Pada indikator ini mendukung
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penelitian yang dilakukan oleh Dwi Aryani dan Febrina Rosinta (2010)
bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan positif antara variabel kualitas
layanan KFC terhadap loyalitas pelanggan pada mahasiswa FISIP Ul.

Indikator pelayanan yang ramah tersebut dibuktikan dengan para
pelayan yang selalu mengucapkan salam kepada setiap konsumen yang
datang. Mayoritas responden menjawab setuju Yyaitu sebanyak 54
responden, kemudian 7 responden sangat setuju dan 29 ragu-ragu, 9 tidak
setuju, 1 responden sangat tidak setuju. Pada agama Islam mengucapkan
salam adalah sebuah kewajiban seperti yang disampaikan dalam sabda
Rasulullah SAW, yaitu:

A e Gl ¢l e padi o el B L g
“Hendaklah orang yang berkendaraan memberi salam pada orang yang
berjalan. Orang yang berjalan memberi salam kepada orang yang duduk.
Rombongan yang sedikit memberi salam kepada rombongan yang

banyak. ” (HR. Bukhari no. 6233 dan Muslim no 2160).

Ucapan salam ini adalah ajaran dari Rasulullah SAW yang
diwajibkan kepada umat Muslim. Dengan perkembangan zaman ucapan
salam ini menjadi ciri khas dari agama Islam yang membedakan dengan
agama yang lain. Ucapan salam yang termasuk dalam simbol agama
Islam verbal ini merupakan ciri khas dari Waroeng Steak and Shake yang

dapat mempengaruhi loyalitas konsumen.
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Simbol Agama Islam Non Verbal

Berdasarkan hasil uji t pada bab sebelumnya, diperoleh thiwng
untuk variabel simbol agama Islam non verbal sebesar 2,436 (lihat tabel
4.38) dan nilai tipe sebesar 1,985 dengan nilai signifikansi sebesar 0,017
Karena Thitung > Traber (2,436>1,985) dan nilai signifikansi kurang dari
0,05 (0,017<0,05) maka Hy ditolak dan H, diterima, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel simbol agama
Islam non verbal terhadap loyalitas konsumen pada konsumen muslim
Waroeng Steak and Shake di Surabaya.

Kemudian pada nilai koefisien regresi untuk variabel simbol
agama Islam non verbal bernilai positif sebesar 0,210 (lihat tabel 4.38) ,
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan simbol agama
Islam non verbal mengalami kenaikan 1 satuan, maka loyalitas konsumen
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,210. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan positif antara simbol agama Islam non
verbal dengan loyalitas konsumen, semakin naik nilai simbol agama
Islam non verbal maka semakin meningkat nilai loyalitas konsumen. Dari
uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan secara parsial antara variabel simbol agama Islam non
verbal terhadap loyalitas konsumen pada konsumen muslim Waroeng
Steak and Shake di Surabaya.

Yang dimaksud dengan simbol non verbal adalah suatu sistem

atribut yang berasal dari komponen-komponen selain komponen verbal
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yang berupa bahasa yang dipergunakan sebagai komunikasi. Dengan
demikian, simbol selain sebagai wahana komunikasi verbal juga sebagai
komunikasi non verbal.

Konsumen muslim dalam mengkonsumsi suatu produk tidak asal
membeli produk dan untuk pemenuhan kepuasan saja, tetapi melihat
apakah produk yang akan dibeli dan dikonsumsi baik serta halal baik dari
segi dzat maupun dari segi mendapatkannya, kemudian apakah produk
tersebut bermanfaat apabila dikonsumsi dan yang ketiga produk yang
dikonsumsi tidak berlebihan dan tidak kurang. Produk dari Waroeng
Steak and Shake adalah berupa makanan dan minuman yang mana semua
makanan dan minuman yang ditawarkan halal dan baik untuk dikonsumsi
sehingga dapat meningkatkan loyalitas konsumen muslim di Surabaya.
Ketika komponen tersebut dimiliki oleh suatu produk maka konsumen
akan tertarik dan membeli produk tersebut. Terlebih lagi ketika
konsumen mendapatkan kepuasan dari produk tersebut, konsumen akan
selalu loyal dan melakukan pembelian ulang dikemudian hari serta
merekomendasikan produk tersebut kepada orang-orang yang berada
disekitarnya untuk ikut membeli produk yang direkomendasikan.

Sebagai konsumen muslim sudah menjadi kewajiban untuk
mengkonsumsi makanan yang halal dan baik (halalan thoyyiban).
Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Bagarah ayat 168-169 yang

berbunyi:
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“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu. Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat
dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.”
(QS. Al-Bagarah [2]:168-169).

Dari hasil kuesioner yang disebarkan, terdapat 20 responden yang
menjawab sangat setuju dan 60 responden yang menjawab setuju bahwa
makanan yang disajikan terjamin kehalalannya karena ada label halal dari
MUI. Sedangkan 2 responden menjawab tidak setuju dan 18 responden
menjawab ragu-ragu. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa kehalalan
makanan dan minuman yang disajikan di Waroeng Steak and Shake yang
merupakan indikator simbol agama Islam non verbal dapat
mempengaruhi loyalitas konsumen (lihat tabel 4.11). Pada indikator ini
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusnandar, Imam Suroso,
dan Adi Prasodjo bahwa kesadaran label halal berpengaruh positif
signifikan terhadap minat membeli ulang konsumen produk la Tulipe di
kota Banyuwangi. Keseluruhan persepsi kesadaran label halal responden

terhadap suatu produk terbentuk berdasarkan kesadaran dan keyakinan

bahwa produk yang berlabel halal dari MUI benar-benar halal, kesadaran

® Al-Quran Terjemahan, Surat Al-Bagarah ayat 168-169.
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dan keyakinan bahwa produk yang tertera adanya label halal layak untuk
digunakan.

Melihat bahwa terdapat pengaruh yang baik antara labelisasi halal
terhadap loyalitas konsumen, maka seyogyanya pihak produsen makanan
diseluruh Indonesia khususnya dan di seluruh dunia pada umumnya perlu
adanya suatu perhatian tersendiri dari pemerintah terhadap labelisasi
halal. Hal ini karena labelisasi halal merupakan salah satu kunci untuk
meningkatkan nilai penjualan dan loyalitas para konsumen. Tanpa
adanya labelisasi halal maka umat muslim akan selamanya memakan
barang yang syubhat (tidak jelas halal dan haramnya). Dalam sebuah

hadist juga dijelaskan:
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“Dari Abu Abdillah Nu’man bin Basyir r.a,”Saya mendengar Rasulullah
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu
jelas. Di antara keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat (samar-
samar) yang tidak diketahui oleh orang banyak. Maka barang siapa yang
takut terhadap syubhat, berarti dia telah menyelamatkan agama dan
kehormatannya. Dan barang siapa yang terjerumus dalam perkara
syubhat, maka akan terjerumus dalam perkara yang diharamkan.
Sebagaimana penggembala yang menggembalakan hewan gembalaannya
di sekitar (ladang) yang dilarang untuk memasukinya, maka lambat laun
dia akan memasukinya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan
dan larangan Allah adalah apa yang Dia haramkan. Ketahuilah bahwa
dalam diri ini terdapat segumpal daging, jika dia baik maka baiklah
seluruh tubuh ini dan jika dia buruk, maka buruklah seluruh tubuh.
Ketahuilah bahwa dia adalah hati” (HR. Bukhari dan Muslim)
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Dalam hadist di atas jelas bahwa nabi Muhammad SAW,
mengajarkan kepada kaumnya untuk menghindari perkara yang syubhat.
Perkara syubhat adalah perkara yang tidak jelas halal-haramnya, bagi

umat Islam sangat dianjurkan untuk menjauhi perkara syubhat.

Selain label halal dari MUI, fasilitas musholla yang nyaman juga
menjadi indikator yang dapat mempengaruhi loyalitas konsumen. Dari
data kuesioner yang telah disebarkan, terdapat 18 responden yang
menjawab sangat setuju, 62 yang responden menjawab setuju bahwa di
Waroeng Steak and Shake terdapat fasilitas musholla yang nyaman.
Sedangkan terdapat 4 responden yang menjawab tidak setuju dan 16
responden yang menjawab ragu-ragu. Dari data tersebut dapat dikatakan
bahwa fasilitas musholla yang nyaman yang merupakan indikator dari
simbol agama Islam non verbal dapat mempengaruhi loyalitas konsumen
pada pelanggan muslim di Waroeng Steak and Shake cabang Surabaya
(lihat tabel 4.13).

Fasilitas musholla yang disedikan di Waroeng Steak and Shake
dalam kondisi yang baik untuk ukuran sebuah restoran dengan karpet
yang bersih dan terdapat pendingin ruangan berupa AC, kemudian
peralatan sholat yang disediakan juga lengkap seperti adanya mukenah
dengan jumlah yang cukup banyak, sarung dan peci untuk para
pelanggan laki-laki yang ingin melaksanakan sholat disitu, dan Al-Quran

serta buku-buku kajian Islam yang tertata rapi di lemari musholla.
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Pada Waroeng Steak and Shake juga terdapat ornamen Islam di
dinding-dinding restoran, dari hasil kuesioner yang disebarkan terdapat
13 responden yang menjawab setuju dan 54 yang menjawab setuju,
sedangkan 30 lainnya menjawab ragu-ragu dan 3 tidak setuju (lihat tabel
4.15). dari data tersebut dapat dikatakan bahwa ornamen Islam yang
merupakan indikator dari simbol agama Islam non verbal dapat
mempengaruhi loyalitas konsumen. Ornamen dinding Islami maksudnya
adalah sebuah tulisan kalimat hadits Nabi Muhammad SAW yang
dipasang di dinding restoran. Kalimat hadits tersebut berisi ajakan para
konsumen untuk melakukan kebaikan, diantaranya adalah ajakan untuk
sedekah yang nantinya akan mendapat nikmat Allah SWT, ajakan untuk
makan dengan tangan kanan, berdoa sebelum makan, dan lebih sering

untuk bersyukur kepada Allah SWT.

Pada uraian di atas dapat dijelaskan bahwa ornamen Islami yang
melekat di dinding restoran ditujukan ke konsumen sebagai pengingat.
Hal ini juga bisa jadi sebuah pesan bahwa mereka menuntut konsumen
untuk melakukan tindakan yang baik dan bisa sebagai makna untuk
menyampaikan ajaran Islam yang sudah mereka dapat untuk disampaikan

kepada pelanggan.

Indikator selanjutnya yaitu pengajian rutin sebagai wujud dakwah
dari Waroeng Steak and Shake kepada para pelanggan, 18 responden
menjawab sangat setuju dan 59 responden menjawab setuju. Sedangkan

20 menjawab ragu-ragu dan 3 tidak setuju. Pengajian rutin yang
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dilaksanakan setiap dua kali dalam setahun ini berisi tentang ceramah-
ceramah dari ustadz Yusuf Mansur serta cerita kesuksesan dari owner.
Selama pelaksanaan tabligh akbar berlangsung secara baik dan mendapat
respons yang baik dari pelanggan maupun masyarakat umum. Pengajian
yang merupakan simbol agama Islam di Waroeng Steak and Shake
adalah sebuah pesan dakwah ke pelanggan atau masyarakat sekitar.
Dakwah bagi umat muslim merupakan suatu kewajiban yang
dilaksanakan untuk memberikan ajaran baik atau ajakan untuk menuju
kebaikan. Kegiatan ini tidak bisa dipungkiri juga akan berdampak baik
bagi citra waroeng steak dan dapat meningkatkan loyalitas konsumen

Waroeng Steak and Shake.

Simbol agama Islam non verbal lainnya yaitu larangan merokok
bagi seluruh karyawan Waroeng Steak and Shake, pada indikator ini,
terdapat 54 responden menjawab setuju, 13 sangat setuju, dan 30 ragu-
ragu. Sedangkan sisanya 3 responden menjawab tidak setuju. Larangan
merokok bagi karyawan ini berawal dari banyaknya karyawan yang
merokok pada waktu itu sekitar 800 karyawan hampir semuanya adalah
perokok. Untuk menghentikan kebiasaan tersebut maka pemilik restoran
melakukan langkah yang ekstrim kepada karyawan agar berhenti
merokok, dengan cara uang yang dihabiskan untuk merokok
disedekahkan untuk rumah tahfidz. Pada akhirnya berkat kegigihan dari

pemilik, seluruh karyawan hingga saat ini tidak ada yang merokok.
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Dengan adanya program tersebut maka akan berdampak baik terhadap

pelayanan kepada pelanggan.

Selain itu juga Waroeng Steak and Shake juga memperkenalkan
budaya bebas merokok ke pelanggannya dengan program pada tanggal
31 Mei diadakan hari bebas merokok. Jadi program tersebut menjadikan
outlet-outlet Waroeng Steak di seluruh Indonesia bebas asap rokok
dengan melarang dari setiap pelanggan untuk merokok di outlet Warong
Steak pada hari itu. Ini merupakan pesan yang baik untuk disampaikan ke

pelanggan juga agar mengurangi dalam mengkonsumsi rokok.

D. Keterbatasan Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, penulis memahami bahwa terdapat
beberapa kekurangan dan kelemahan dalam penyusunan skripsi ini.
Kelemahan dan kekurangan tersebut merupakan Kketerbatasan dalam

penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya meneliti simbol-simbol keagamaan sebagai faktor
yang mempengaruhi loyalitas konsumen Waroeng Steak and Shake di
Surabaya, masih terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi
loyalitas konsumen seperti merek, produk, harga, dan lain sebagainya.

2. Penelitian ini melibatkan subyek penelitian dalam jumlah terbatas, yakni
sebanyak 100 orang, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan

pada kelompok subyek dengan jumlah yang besar.
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3. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
simple random sampling atau secara acak dan tidak terfokus pada
karakteristik tertentu pada sampel penelitian ini yakni konsumen muslim
Waroeng Steak and Shake di Surabaya. Masih terdapat beberapa teknik
pengambilan sampel yang lebih spesifik untuk mendapatkan hasil
penelitian yang lebih optimal.

4. Terdapat keterbatasan baik dari sisi metodologi maupun implikasi hasil
dalam penelitian ini. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai
pengaruh simbol-simbol keagamaan terhadap loyalitas konsumen

Waroeng Steak and Shake maupun lainnya.



